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ABSTRAK 

Kurnia Putri Maila Sari. 2023. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

di Kelas V Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang belum 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu. Pembelajaran yang masih berpusat kepada guru dan hasil belajar 

peserta didik yang cenderung rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari model kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V gugus I kecamatan 

Bayang Utara pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini 

dilakukan pada pembelajaran tematik terpadu kelas V Tema 8 lingkungan sahabat 

kita Subtema 2 perubahan lingkungan pembelajaran 3 dan 4. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen dan 

desain penelitian quasi ekperimental design dengan bentuk nonequivalent control 

group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V Gugus I 

Kecamatan Bayang Utara. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling.  Sehingga didapatkan kelas V SDN 01 Asam Kumbang sebagai 

kelas eksperimen dan kelas V SDN 04 Koto Ranah sebagai kelas kontrol. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dengan jenis 

pilihan ganda. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata post-test di kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 86 dibandingkan kelas kontrol sebesar 

64,56. Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh thitung = 6,740 sedangkan 

ttabel pada taraf kepercayaan 95% (𝛼= 0,05) adalah 2,042. Dengan demikian H0 

ditolak dan H1 diterima, karena thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model kooperatif tipe Think 

Pair Share  terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

di kelas V Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan. 

 

Kata Kunci: Think Pair Share, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik Terpadu 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik aktif dikarenakan 

pelaksanaannya dalam pembelajaran lebih mengutamakan kerja sama peserta 

didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang 

maksimal. Seperti yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2020) bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang mana 

peserta didik di bentuk dalam kelompok kecil untuk dapat bekerja sama dan 

memaksimalkan kondisi belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai dengan 

baik.  

          Dalam pembelajaran hasil belajar merupakan salah satu yang menjadi 

tolak ukur dalam dunia pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar 

sehingga adanya proses perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari sikap kurang baik menjadi lebih baik, dari tidak terampil menjadi 

terampil pada peserta didik. Sebagaimana menurut Jihad & Haris (2012:15) 

“Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata 

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran.” Sejalan dengan Mahananingtyas (2017) juga mengatakan hasil 

belajar adalah perubahan yang dialami peserta didik setelah mengalami 

proses pembelajaran. Peserta didik yang telah menguasai kompetensi yang 
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diharapkan dalam suatu materi pembelajaran akan dapat dilihat dari hasil 

belajar yang memuaskan. Untuk mencapai hasil belajar peserta didik 

sebagaimana yang diharapkan maka perlu diperhatikan model pembelajaran 

yang inovatif dan sesuai agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai. 

Dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif dapat 

membuat peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran dan di 

harapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Model 

pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalam penerapan 

pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Dalam pembelajaran tematik 

terpadu guru harus bisa menciptakan kondisi belajar yang menantang 

keaktifan, kreativitas dan motivasi belajar peserta didik. Maka dari itu guru 

harus inovatif dan kreatif dalam memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Dipertegas oleh Reinita, dkk (2020) the selection of an 

appropriate learning model during the learning process is something that can 

support the learning objectives to be achieved”. Artinya, penentuan model 

pembelajaran yang tepat selama proses pembelajaran merupakan sesuatu 

yang bisa membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran tematik terpadu 

adalah model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya 

yaitu tipe Think Pair Share. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 



3 
 

 

 

Share merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara berpasangan 

dan saling berbagi pengetahuan antar peserta didik. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Lestari & Yudhanegara (2017) bahwa Think Pair Share 

adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mendorong aktivitas 

berpikir peserta didik secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada 

peserta didik lainnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Azis & Wibowo 

(2021:83) menjelaskan “model TPS merupakan  model pembelajaran dengan 

langkah berpikir, berpasangan, dan berbagi dalam pembelajaran tematik 

terpadu yang digunakan untuk membantu peserta didik  dalam memecahkan 

masalah”. 

Model kooperatif tipe Think Pair Share ini memiliki ciri khas di mana 

guru hanya menujuk peserta didik untuk mewakili kelompoknya tanpa 

memberi tahu sebelumnya siapa yang akan mewakili kelompoknya. Sehingga 

cara ini dapat menjamin keterlibatan semua peserta didik. Cara ini upaya 

yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual masing-

masing peserta didik dalam kelompoknya. Melalui cara ini, peserta didik 

akan banyak berlatih dan untuk berkomunikasi, baik dengan guru maupun 

peserta didik lainnya. Setiap kelompok akan berfikir bersama untuk 

menemukan jawaban dan kemudian menjelaskan kepada anggota peserta ddik 

mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan. Dengan adanya kerja 

sama antar anggota kelompok maka peserta didik akan belajar mengeluarkan 

pendapatnya masing-masing atau melatih peserta didik untuk berkomunikasi 

dengan orang lain serta dapat bekerja sama dengan orang lain serta dapat 
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belajar menghargai dan menerima pendapat orang lain. Sehingga dengan 

penerapan model Think Pair Share ini peserta didik dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

yang sudah dipelajari, maka hal demikian akan berdampak positif terhadap 

hasil belajar. 

Model kooperatif tipe Think Pair Share ini pun memiliki banyak 

keunggulan yaitu seperti, peserta didik dapat berfikir kritis karena model, 

peserta didik akan terlatih untuk bekerja sama dalam memahami materi 

pembelajaran karena saling berdiskusi antar peserta didik dalam suatu 

kelompok, dan meningkatkan partisipasi peserta didik, karena peserta didik 

diberi kesempatan yang penuh untuk berpendapat. Seperti yang di 

kemukakan oleh Shoimin (2017) yang mengatakan kelebihan dari model 

Think Pair Share adalah 1) mudah diterapkan dalam setiap jenjang 

pendidikan dan dalam setiap kesempatan yang ada, 2) memberikan waktu 

kepada peserta didik untuk berfikir, 3) membuat peserta didik lebih aktif 

dalam berfikir mengenai konsep dalam mata pelajaran, 4) peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikasi 

antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok 

kecil, 5) selama diskusi, peserta didik lebih paham akan konsep yang dibahas, 

6) peserta didik dapat belajar dari temannya, 7) kesempatan yang sama bagi 

setiap peserta didik untuk menyampaikan pendapat. 

Penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share juga diperkuat dan 

dibuktikan dari penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Azis & Wibowo 
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(2021) tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas III 

SDN 02 Sumberejo kecamatan Gedangan Kabupaten Malang, yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share. Hal ini dibuktikan dengan uji t dengan taraf signifikansi 

0,05 diperoleh thitung>ttabel yaitu 2,097> 0,043. Hasil belajar yang diperoleh 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang ditunjukkan dari 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 77,75 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 

66,25. hal ini terdapat pengaruh pada pembelajaran tematik yang 

menggunakan model Think Pair Share. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lidya, dkk (2021) tentang pengaruh 

model kooperatif tipe Think Pair Pair Share terhadap hasil belajar IPS kelas 

V SDN 18 Sungai Ambawang, berdasarkan analisis uji t diperoleh thitung 

selanjutnya di bandingkan dengan ttabel dengan dk = 24-1 = 23 dan taraf 

signifikan (α) 0,05 diperoleh harga ttabel = 2,068, ternyata thitung > ttabel atau 

7,029>2,068 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima atau 

disetujui,  penggunaan model kooperatif tipe think pair share memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 18 

Sungai Ambawang. 

Kenyatan yang peneliti temukan di lapangan saat observasi di kelas V 

SDN Gugus 1 Bayang Utara Pesisir Selatan, yang peneliti laksanakan pada 

tanggal 17-22 Oktober 2022. Pada tanggal 17 Oktober 2022. Peneliti 

melaksanakan observasi di SDN 01 Asam Kumbang, ditemukan 
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permasalahan guru belum menggunakan model Think Pair Share  tetapi 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional, kurangnya 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran terlihat kurangnya respon 

peserta didik saat guru melontarkan pertanyaan, dan belum terlaksananya 

diskusi untuk peserta didik dapat berbagi pengetahuan dengan teman yang 

lain. 

 Selanjutnya pada tanggal 18 Oktober 2022 peneliti melakukan 

observasi di SDN 02 Teratak Teleng, Adapun permasalahan yang ditemukan 

yaitu didik belum mampu mengembangkan materi pembelajaran secara 

mandiri, proses pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga peserta 

didik hanya mendengarkan dan mencatat semua materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru, peserta didik kurang bisa belajar secara mandiri 

selalu mengharapkan bantuan dari guru sehingga pembelajaran yang 

diperolehnya terbatas hanya bersumber dari guru saja, Hanya 3-5 peserta 

didik yang berpikir kritis ketika guru meminta pendapat dan mengajukan 

pertanyaan, peserta didik  masih induvidualis dan tidak mau saling berbagi 

ilmu. 

 Kemudian pada tanggal 19 Oktober 2022 di SDN 04 Koto Ranah, 

pesrmasalahan yang ditemukan yaitu belum digunakannya model 

pembelajaran, guru masih mennonjolkan metode ceramah saja, sehingga 

peserta didik hanya mengandalkan informasi dari guru saja, dan disaat 

melaksanakan diskusi tidak ada saling berbagi pengetahuan antar peserta 

didik.  
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Selanjutnya di tanggal 20 Oktober 2022 05 Muara Air, permasalahan 

yang ditemukan tidak adanya keberanian peserta didik dalam mengemukan 

pendapat meskipun sudah ditunjuk langsung oleh guru, dalam proses belajar 

masih belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif, peserta didik 

hanya mengandalkan informasi dari guru saja.  

Pada tanggal 21 Oktober di  SDN 03 Pancung Tebal Adapun 

permasalahan yang ditemukan peserta didik tidak saling berbagi pengetahuan 

dengan temannya, ketika guru memberikan pertanyaan tentang pembelajaran 

hanya 2 saja yang menjawab, kurangnya keberanian dalam menyampaikan 

pendapat dan proses belajar mengajar belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif.  

Pada tanggal 22 Oktober 2022 peneliti melaksanakan observasi di SDN 

06 Pulut-Pulut, adapun permasalahan yang ditemukan guru masih 

menonjolkan metodel ceramah, kurangnya partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran, terlihat ketika kurangnya respon peserta didik saat guru 

melontarkan pesertanyaan, belum terlaksananya diskusi untuk peserta didik 

dapat berbagi pengetahuan dengan teman yang lain. 

Berdasarkan obeservasi yang telah peneliti laksanakan di kelas V 

Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan dapat disimpulkan, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru belum menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share,  pembelajaran kooperatif menuntut peserta 

untuk aktif, namun dilapangan ditemukan peserta didik kurang aktif dalam 

proses belajar mengajar. Dalam hal ini guru telah berupaya untuk dapat 
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menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar namun hal ini tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan dapat dilihat dari yang menjawab 

pertanyaan guru hanya  3-5 peserta didik saja yang menjawab pertanyaan dari 

guru sedangkan peserta didik yang lain hanya diam saja, dan peserta didik 

yang masih individualis dan tidak mau saling berbagi ilmu. Sehingga 

berdampak pada hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Hal ini terlihat 

dari hasil Penilaian Tengah Semester I tahun ajaran 2022/2023 peserta didik 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata PTS Kelas V SDN Gugus I Kecamatan Bayang 

Utara  Pesisir Selatan 

Nilai Rata-Rata PTS Kelas V SDN Gugus I Kecamatan Bayang 

Utara Pesisir Selatan 

No Nama Sekolah Dasar Kelas Nilai 

1 SDN 01 Asam Kumbang  V 69,75 

2 SDN 04 Koto Ranah V 68,75 

3 SDN 03 Pancung Tebal V 81 

4 SDN 05 Muara Air V 74,25 

5 SDN 06 Pulut-Pulut V 76,29 

6 SDN 02 Teratak Teleng V 74 

Sumber: Guru Kelas V SDN Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir 

Selatan. 

Memperhatikan hal tersebut, menunjukkan adanya kesenjangan antara 

harapan dengan kenyataan yang ada di lapangan dalam pembelajaran tematik 

terpadu. Terlihat jelas bahwa, pembelajaran tematik terpadu yang diterapkan 

di lapangan belum menghasilkan hasil belajar peserta didik yang optimal. 

Dari hasil penelitian yang sudah ada, menunjukkan bahwa model-

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

salah satunya model kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu 
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model yang dapat membuat peserta didik bekerja sama dan aktif dalam 

belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh 

Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Dikelas V Gugus I 

Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

            Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan belum menggunakan model kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS). 

2. Peserta didik lebih banyak menerima materi pembelajaran dari gurunya. 

3. Kurangnya kerjasama antar peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. 

4. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran masih belum maksimal. 

5. Peserta didik tidak sepenuhnya dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir yang dimiliki masing-masing. 

6. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dilihat dari 

nilai PTS yang masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

        Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi permasalahan pada pengaruh model kooperatif tipe Think Pair 
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Share terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas V Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan batasan masalah tersebut maka peneliti merumuskan 

masalahnya adalah “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V Gugus I 

Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan?  

 

E. Asumsi Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti berasumsi bahwa 

dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar tematik 

terpadu di kelas V Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan. 

 

F. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe Think Pair Share 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di 

Kelas V SDN Gugus I Kecamatan Bayang Utara Pesisir Selatan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

         Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat 

teoritis adalah manfaat dalam bentuk teori, sedangkan manfaat praktis 
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adalah manfaat dalam bentuk praktik. Penjelasan lebih lanjut mengenai 

manfaat teoritis dan praktik yang diharapkan penelitian ini dijelaskan 

sebagia berikut:  

1. Manfaat teoritis  

        Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori-

teori pendidikan dan pembelajaran, sehingga dapat memajukan 

pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

rujukan pemecahan masalah atas kendala-kendala pembelajaran yang 

terjadi, khususnya pembelajaran tematik terpadu. Serta penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif bagi penelitian 

yang akan datang dengan menggunakan model kooperatif tipe Think 

Pair Share. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menjadikan model kooperatif tipe Think Pair Share sebagai solusi 

untuk mengetahui pengaruh hasil belajar peseta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu serta salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program studi S1. 

b. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman belajar melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan interaksi antar peserta didik sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 
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c. Bagi Guru 

Dapat memberikan informasi tentang penggunaan model kooperatif 

tipe Think Pair Share dan pengaruhnya terhadap hasil belajar pada 

pembelajaran tematik terpadu, sehingga proses pembelajaran menjadi 

bermakna. Selain itu, sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu.  

 


